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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun 2017-2019 sebesar 141 perusahaan. Dengan menggunakan teknik 

pengambilan purposive sampling, maka diperoleh jumlah sampel sebesar 

88 perusahaan. Alat analisisnya adalah regresi linier berganda, dimana sebelumnya 

dilakukan uji asumsi klasik. 

 

Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, artinya perusahaan sedang 

dilakukan pengawasan yang ketat dari pihak pemerintah, analis, dan investor yang 

ikut menjalankan perusahaan sehingga menyebabkan manajer tidak berani untuk 

melakukan praktik Manajemen Laba. Profitabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Manajemen Laba, artinya semakin tinggi keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula praktik Manajemen Laba 

yang dilakukan pihak manajer. Leverage berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba, artinya semakin besar Leverage maka semakin kecil 

peluang terjadinya praktek manajemen laba pada suatu perusahaan, karena semakin 

tinggi rasio Leverage, menunjukkan kurang baiknya keadaan keuangan perusahaan 

sehingga pengawasan yang dilakukan oleh kreditur akan semakin ketat serta tinggi 

pula risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan. 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage. 
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ABSTRACK 

 
 

This study aims to examine the effect of profitability, leverage, firm size on 

earnings management. The population in this study were manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2017-2019 period of 141 

companies. By using purposive sampling technique, the number of samples obtained 

is 88 companies. The analysis tool is multiple linear regression, where previously 

the classical assumption was tested. 

 

Based on the test, it shows that company size has no significant effect on 

earnings management, meaning that the company is under strict supervision from 

the government, analysts, and investors who participate in running the company, 

causing managers not to dare to practice earnings management. Profitability has a 

positive and significant effect on Earnings Management, meaning that the  higher 

the profits obtained by the company, the higher the Earnings Management practices 

carried out by the manager. Leverage has a negative and significant effect on 

Earnings Management, meaning that the greater the Leverage, the smaller the 

opportunity for earnings management practices in a company,  because the higher 

the Leverage ratio, the less good the company's financial condition so that the 

supervision carried out by creditors will be more stringent and the risk will be high. 

finances borne by the company. 

 

Keywords: Company Size, Profitability and Leverage. 
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INTISARI 

 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah semakin maraknya praktik 

kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Penulis ingin mengetahui variabel apa saja yang mempengaruhi 

manajemen laba pada perusahaan yang melakukan praktik kecurangan laporan 

keuangan.  

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian Yofi Prima Agustia dan 

Suryani Elly pada tahun 2018. Perbedaan penelitian terletak pada tahun 

pengamatan. Penelitian sebelumnya meneliti perusahaan manufaktur pada tahun 

2014 sampai 2016, sedangkan tahun pengamatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah tahun 2017-2019. Data penelitian menggunakan data sekunder berupa 

data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang dapat diunduh di website Bursa 

Efek Indonesia. Teknik sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling 

yang mempunyai kriteria dan karakteristik tertentu sehingga dapat digunakan dalam 

penelitian. Jumlah sampel penelitian sebanyak 88 perusahaan manufaktur. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik dengan 

menggunakan program SPSS 17.  

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa fraud triangle belum mampu menerangkan variabel yang 

berpengaruh terhadap manajemen dalam melakukan kecurangan laporan keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Persaingan di dalam dunia bisnis saat ini semakin pesat, hal ini menjadikan 

setiap perusahaan saling bersaing antara satu dengan yang lainnya. Berbagai 

informasi penting yang terdapat di dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi 

perusahaan dalam pengambilan sutau keputusan. Salah satunya dalam melakukan 

kegiatan pelaporan keuangan, laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

sangat penting di dalam suatu perusahaan karena laporan keuangan merupakan 

gambaran dari kondisi keuangan perusahaan. Menurut Pasilongi, dkk (2018:2), 

suatu perusahaan yang memiliki konsistensi dalam peningkatan laba pada setiap 

periode akan mengakibatkan adanya pengurangan resiko dalam penurunan laba. 

Hal tersebut mengakibatkan para pihak manajer suatu perusahaan melakukan 

tindakan manajemen laba guna meningkatkan laba perusahaan pada setiap periode 

yang bertujuan untuk menarik para investor agar menanamkan modalnya kedalam 

perusahaan tersebut. Tindakan Manajemen laba yang dilakukan oleh para pihak 

manajer merupakan lemahnya system pengawasan dalam kegiatan pelaporan 

keuangan, sehingga memberikan kesempatan bagi manajer untuk melakukan 

tindakan manipulasi laporan keuangan yang bertujuan untuk kepentingan pribadi. 

Sebagai contoh kasus dalam tindakan manajemen laba yang terjadi di 

Indonesia salah satunya yaitu PT Garuda Indonesia. PT Garuda Indonesia ini 

merupakan perusahaan manufaktur yang berdiri pada tanggal 21 Desember 1949 

dengan nama Garuda Indonesia Airways, pada akhir tahun 2018 laporan  keuangan 

PT Garuda Indonesia memberikan informasi laba yang dimiliki yaitu sebesar US$ 

809.846 Juta atau setara dengan Rp 11,49 Miliar. Namun jika dilihat dan ditinjau 

lebih dalam seharusnya PT Garuda Indonesia mengalami penurunan laba atau 

mengalami kerugian, hal ini disebabkan karena total beban usaha yang dibukukan 

pada tahun lalu sebesar US$ 4,85 Miliar atau setara dengan Rp 68,87 Miliar 

(CNBC.Indonesia). 
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Tindakan manajemen laba merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh 

pihak manajer dalam memanipulasi tingkat pendapatan pada laporan keuangan 

perusahaan, yang bertujuan untuk kepentingan pribadi bagi para pihak manajer.  Di 

dalam suatu perusahaan tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 

manajer memiliki tujuan salah satunya yaitu pihak manajer ingin dinilai atau 

dipandang memiliki sistem kinerja yang baik oleh pihak eksternal (Purnama, 2017). 

Hal ini terjadi karena adanya hubungan antara manajer dengan para investor, 

hubungan antara pihak manajer dengan investor berkaitan dengan  adanya 

hubungan kontrak kerja yang dijelaskan didalam teori agensi. Dimana teori agensi 

ini menjelaskan bahwa pihak manajer melakukan tindakan manajemen laba yang 

berguna untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan dengan menaikkan laba 

guna untuk meyakinkan para investor, sehingga terjalin adanya hubungan antara 

pihak manajer dengan investor atau pemilik modal agar tertarik untuk menanamkan 

modalnya kedalam perusahaan tersebut. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adanya tindakan manajemen laba 

yang dilakukan pihak manajer yaitu profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam melakukan kegiatan bisnis, didalam 

kegiatan bisnis ini terdapat adanya tingkat penjualan, asset dan modal saham yang 

dimiliki oleh perusahaan yang berguna untuk memperdiksi besar kecilnya 

penggunaan atas nilai saham yang dimiliki perusahaan tersebut.. Tindakan 

manajemen laba yang dilakukan pihak manajer yaitu dengan memanipulasi 

profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan pada laporan  keuangan. Hal ini 

dilakukan pihak manajer guna untuk memanipulasi profit yang dimiliki oleh 

perusahaan yang bertujuan untuk mendapatkan bonus. Penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

(Purnama, 2017:11; Agustina dan Suryani, 2018:10). Berbeda dengan penelitian 

selanjutnya yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba (Gunawan dkk, 2015:8). Dengan demikian pengaruh yang 

ditimbulkan adanya profitabilitas perusahaan memberikan hasil yang tidak 

konsisten terhadap manajemen laba, karena profitabilitas perusahaan dapat 

berpengaruh positif maupun negatif terhadap manajemen laba. 
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Selanjutnya terdapat faktor lain yang mempengaruhi adanya tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer yaitu leverage. Leverage 

merupakan asset yang didapatkan dari pinjaman terhadap pihak eksternal 

yaitu berupa hutang. Baik tidaknya kondisi suatu perusahaan dapat dilihat 

dari besar kecilnya jumlah hutang yang dimiliki, sehingga dapat mengetahui 

sejauh mana perusahaan tersebut dibiayai oleh adanya hutang. Semakin besar 

nilai leverage atau hutang yang dimilki oleh perusahaan maka semakin besar 

resiko bagi para pihak investor, karena laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut hanya akan digunakan untuk pembayaran atau pelunasan hutang 

sehingga keuntungan yang didapat para investor akan semakin berkurang 

(Fahmie, 2018). Terdapat penelitian terdahulu yang membahas mengenai 

adanya pengaruh positif pada leverage terhadap manajemen laba (Astuti dkk, 

2017:10; Agustia dan Suryani, 2018:10; Winarto dan Mulyadi, 2019:15). 

Leverage dianggap berpengaruh positif terhadap manajemen laba karena 

semakin besar hutang yang  dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar 

pula keinginan manajer untuk melakukan tindakan manipulasi atau 

manajemen laba dengan menaikan pendapatan yang dimiliki agar perusahaan 

tampak baik-baik saja dan perusahaan tampak dapat membiayai kegiatan 

usahanya dengan adanya laba dimiliki bukan dari adanya hutang yang 

dimiliki oleh perusahaan. Berbeda dengan pendapat dari penelitian dahulu 

yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba (Purnama, 2017:11; Dewi dan Wirawati, 2019:23). Leverage dianggap 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba karena semakin rendah hutang 

yang dimiliki suatu perusahaan maka pihak manajer tidak akan melakukan 

tindakan manajemen laba karena perusahaan tersebut memiliki pendapatan 

yang cukup tinggi dari kegiatan usaha, sehingga tidak memerlukan adanya 

pinjaman hutang untuk membiayai kegiatan usaha didalam perusahaan 

tersebut. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi adanya tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh pihak manajer adalah ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan klasifikasi atau gambaran 

dari besar kecilnya sutau perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar 

dianggap memiliki sistem kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan 
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perusahaan yang berukuran kecil, hal ini dapat dilihat dari struktur 

pendanaan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Indah dan Djaperi, 2018). 

Semakin besar ukuran perusahaan maka akan dianggap memiliki lebih 

banyak sumber daya dan sumber dana dari para investor. Penelitian terdahulu 

membahas tentang ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba (Agustia dan Suryani, 2018:10; Winarto dan Mulyadi, 

2019:15) Hal ini menjelaskan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan 

maka perusahaan tersebut dianggap memiliki sistem kinerja yang baik 

sehingga memunculkan ekspektasi yang lebih tinggi dari pihak investor 

karena dianggap memiliki laba yang tinggi pula sehingga menarik para 

manajer untuk memanipulasi atau melakukan tindakan manajemen laba 

dengan berusaha selalu meningkatkan laba penjualan dalam laporan keungan 

perusahaan tersebut. Berbeda dengan penelitian selanjutnya yang 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba (Astuti dkk, 2017:1; Purnama, 2017:11; Indah dan  Djaperi, 

2018:12). Hal ini menjelaskan bahwa ukuran perusahaan yang besar akan 

lebih berhati-hati dalam melaporkan laporan keuangan karena perusahaan 

berukiran besar memiliki pengawasan yang ketat didalam sistem kinerja, 

sehingga pihak manajer akan mengurangi tindakan manajemen laba. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas masih terdapat ketidak  konsistenan 

sehingga perlu dilakukan pengujian kembali. Penelitian ini mengacu pada 

penelitian Lestari dan Wulandari (2019) dengan menambah variabel 

independen yaitu Leverage dan Ukuran Perusahaan serta mengembangkan 

hasil penelitian pada sektor manufaktur. Alasan penambahan variabel 

Leverage dan Ukuran perusahaan yaitu berkaitan dengan perusahaan 

manufaktur, dimana perusahaan manufaktur menjual produknya dimulai dari 

proses produksi sampai tahap menjadi produk yang siap dijual sehingga 

membutuhkan sumber dana yang akan digunakan pada asset perusahaan. 

Dengan begitu, perusahaan akan menggunakan hutang dalam kegiatan 

usahanya serta melihat dari variabel Ukuran Perusahaan mengenai efektifitas 

dalam kinerja perusahaan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan research gap dan latar belakang yang sudah di jelaskan, 

maka terdapat beberapa permasalahaan antara variabel independen (bebas) 

terhadap variabel dependen (terikat). Variabel independen yang terdapat di 

dalam kajian ini adalah profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan 

sedangkan variabel dependen adalah manajemen laba. Menurut penelitian 

terdahulu Arum dkk (2017) menemukan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian 

menurut Purnama (2017); Lestari dan Wulandari (2019). Namun menurut 

Fandriani dan Tunjung (2019) bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

 

Penelitian terdahulu membahas Leverage berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba Winarto (2019); Suheny (2019); Maulidah dan Santoso 

(2020). Namun menurut Dewi dan Wirawati (2019); Kusumawardana dan 

Haryanto (2019) Leverage tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

Kemudian mengenai Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba menurut penelitian terdahulu Lestari dkk (2018); Budianti 

dan Sulistyawati (2019). Namun menurut Priharta dkk (2018); Astuti dan 

Nuraina (2017) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba. Menurut uraian diatas maka berikut ini adalah permasalahan yang 

terdapat pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen Laba ? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba ? 

3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Manajemen Laba ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka terdapat tujuan didalam 

penelitian ini yaitu untuk untuk mengetahui apakah Profitabilitas, Leverage 

Dan Ukuran Perusahaan berperan atau berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba. 



6  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memeberikan kontribusi pada perkembangan teori-teori selanjutnya, 

terutama teori yang membahas mengenai praktek manajemen laba yang 

dilakukan oleh manajer suatu perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang didapat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis mengenai profitabilitas, leverage dan  ukuran 

perusahaan yang berpengaruh terhadap manajemen laba seperti membantu 

manajemen perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan yang 

dipublikasikan ke IDX dengan peraturan dan kebijakan untuk meminimalisir 

adanya praktik manajemen laba. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

 

Agency Theory atau bisa disebut teori keagenan merupakan teori yang 

menjelaskan adanya hubungan antara satu orang dengan orang lain atau dapat 

disebut hubungan antara principal dengan agent, dimana hubungan tersebut 

memberikan suatu jasa yang kemudian digunakan untuk memberikan wewenang 

dalam pengambilan suatu keputusan baik dari pihak principal kepada agent (Indah 

dan Djaperi, 2018). Hal ini dijelaskan bahwa teori agensi merupakan teori yang 

mendasari adanya hubungan antara pihak manajer dengan penanam modal, disini 

pihak manajer dianggap sebagai agent yang memeberikan jasanya guna untuk 

memberikan informasi apa saja yang ada di dalam perusahaan kepada calon 

penanam modal. 

Menurut Eisenhardt (1989), terdapat beberapa asumsi yang mendasari  adanya 

teori keagenan (agency theory). Berikut ini adalah asumsi-asumsi yang melandasi 

teori keagenan, yaitu : 

1. Asumsi Sifat Manusia 

Asumsi sifat manusia merupakan cerminan yang ada didalam diri manusia, 

yaitu: 

a. Mementingkan Diri Sendiri (self interest) 

Dimana seseorang memiliki sifat egois sehingga hanya memikirkan mengenai 

keuntungan bagi dirinya sendiri. Sesuai dengan penjelasan tersebut 

membuktikan bahwa pihak manajer melakukan tindakan manajemen laba 

karena untuk mementingkan diri sendiri guna mendapatkan bonus. 

b. Keterbatasan Rasionalitas (Bounded Rationality) 

Dimana seseorang memiliki keterbatasan dalam memikirkan suatu hal.  Sesuai 

dengan penjelasan tersebut membuktikan bahwa pihak manajer melakukan 

tindakan manajemen laba yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan 

namun tidak memikirkan resiko yang ada karena adanya 
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katerbatasan dalam memikirkan tindakan yang telah dilakukan. 

c. Tidak Menyukai Resiko (Risk Aversion) 

Dimana seseorang hanya ingin mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri 

tanpa menginginkan adanya resiko. Sesuai dengan penjelasan tersebut 

membuktikan bahwa pihak manajer melakukan tindakan manajemen laba 

untuk mendapatkan keuntungan namun tidak ingin memikirkan resiko yang 

ada. 

2. Asumsi Keorganisasian 

Asumsi keorganisasian merupakan penjelasan dari adanya konflik didalam 

suatu organisasi. Konflik yang timbul didalam suatu organisasi ini karena 

adanya perbedaan informasi antara principal dengan agent atau antara investor 

dengan manajer. Perbedaan informasi ini bisa timbul dari laporan keuangan 

yang sudah di manipulasi oleh manajer sehingga para penanam modal hanya 

mengetahui tingginya profit yang dimiliki dan bagusnya system kinerja 

perusahaan tersebut. 

3. Asumsi Informasi 

Asumsi informasi merupakan kegiatan jual beli secara komoditi mengenai 

informasi yang ada didalam suatu perusahaan. Informasi ini diperjual belikan 

oleh pihak manajer kepada investor. Informasi tentang kelebihan dan 

kekurangan didalam perusahaan di bocorkan oleh pihak manajer kepada 

investor dengan cara diperjual belikan sehingga manajer mendapatkan 

keuntungan. 

2.1.2 Manajemen Laba 

 

Manajemen laba adalah suatu kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh  pihak 

manajer dengan melakukan upaya mempengaruhi laba dalam laporan keuangan 

dengan tujuan mengelabuhi stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan tersebut (Irfan dan Isynuwardhana, 2019). Sehingga tindakan 

manajemen laba dapat diartikan sebagai campur tangan dari pihak manajer dalam 

proses pelaporan keuangan yang bertujuan untuk mementingkan dirinya sendiri 

salah satunya yaitu untuk mendapatkan bonus dan manajer dianggap memiliki 

kinerja yang baik. 
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Menurut (Watt dan Zimmerman, 1986) faktor pendorong manajemen laba 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

 

1. Bonus Plan Hypothesis 

Bonus yang didapatkan manajer biasanya berdasarkan seberapa banyak laba yang 

diperoleh. Karena itu tidak jarang pihak manajer menggunakan metode akuntansi 

untuk meningkatkan laba yang dilaporkan. Sehingga manajemen bisa mendapatkan 

bonus dari jumlah laba yang dihasilkan. Pihak manajer melakukan tindakan 

manajemen laba dengan menaikkan profitabilitas yang dimiliki sehingga dapat 

meningkatkan laba guna mendapatkan bonus. 

2. Debt Covenant Hypothesis 

Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian kredit cenderung 

memilih metode akuntansi yang mampu meningkatkan laba. Pihak manajer 

melakukan tindakan manipulasi atau manajemen laba pada leverage yang dimiliki 

perusahaan dengan cara menaikkan pendapatan agar mendapatkan kepercayaan 

dari para kreditur. 

3. Political Cost Hypothesis 

Perusahaan besar biasanya menghindari hal yang tidak diinginkan, salah satu 

caranya dengan menurunkan laba yang dimiliki. Tindakan manipulasi ini 

merupakan tindakan manajemen laba yang dilakukan pihak manager guna 

menghindari adanya peraturan antitrust dari pemerintah. 

2.1.3 Profitabilitas 

 

Profitabilitas adalah suatu gambaran besarnya laba yang dimiliki perusahaan 

pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu (Pasilongi dkk, 2018). 

Didalam profitabilitas dapat dilihat pula mengenai kemampuan perusahaan dalam 

melakukan pengelolaan asset yang dimiliki guna menghasilkan laba (Lestari dan 

Wulandari, 2019). Profitabilitas dapat menjelaskan mengenai banyaknya laba yang 

dimiliki perusahaan, sehingga dapat menarik para investor yang ingin menanamkan 

modalnya kedalam perusahaan tersebut karenakan dianggap memiliki kinerja yang 

baik. 

Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan maka akan 

dianggap baik pula dari sistem kinerja maupun kemampuan perusahaan tersebut 
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menghasilkan laba yang tinggi. Berbeda dengan perusahaan yang memiliki 

profitabilitas yang rendah maka akan dinggap memiliki kinerja yang kurang baik 

serta laba yang dihasilkan kurang maksimal sehingga pihak manajer perusahaan 

tersebut akan melakukan tindakan manajemen laba guna menarik para investor 

(Purnama,2017). 

2.1.4 Leverage 

 

Leverage merupakan gambaran dari hubungan antara hutang dengan modal 

yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini dapat memperlihatkan apakah perusahaan 

bergantung dengan besarnya hutang yang dimiliki dalam kegiatan usahanya. 

Semakin besar hutang yang dimiliki semakin besar resiko yang akan didapatkan 

oleh perusahaan, sehingga manajer akan melakukan tindakan manajemen laba guna 

memanipulasi besarnya pendapatan yang dimiliki perusahaan tersebut 

(Purnama,2017). 

Perusahaan yang memiliki hutang yang besar memiliki beberapa 

kecenderungan dalam melakukan tindakan manajemen laba karena ingin 

meningkatkan profit yang dimiliki sehingga perusahaan tersebut tampak memiliki 

sistem kinerja yang baik sehingga mendapatkan kepercayaan dari pihak eksternal 

(Winarto dan Mulyadi, 2019). 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan merupakan perbandingan total pendapatan yang dimiliki 

suatu perusahaan, perusahaan berukuran besar dianggap memiliki total pendapatan 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan berukuran kecil. Ukuran perusahaan 

dapat memicu adanya tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajer guna 

memenuhi ekspektasi dari para investor (Astuti dkk, 2017). Ukuran perusahaan 

yang besar dapat dikatakan lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang 

berukuran kecil, karena memiliki tingkat pendapatan yang lebih besar dan dianggap 

memiliki sistem kinerja yang baik pula sehingga mendapatkan kepercayaan dari 

pihak eksternal untuk menanamkan modalnya kedalam perusahaan berukuran besar 

(Indah dan Djaperi, 2018). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan analisis tentang 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba yang telah 

dirangkum dalam tabel. 

 
Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 
No 

 
Penelitian 

 

Variabel 

 

Hasil Penelitian 

1 Purnama 
(2017) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas dan 

Leverage 

 

Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 

 
Leverage tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 

2 Agustia dan 
Suryani 

(2018) 

Variabel Independen : 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Leverage, dan 

Profitabilitas 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Ukuran perusahaan dan 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

 

Umur Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

3 Winarto 
(2019) 

Variabel Independen : 

Komite Audit, Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

 
Variabel Dependen : 
Manajemen Laba 

Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

 
Ukuran perusahaan dan 
Leverage berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 

4 Lestari dan 

Wulandari 
(2019) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

5 Pasilongi dkk 
(2018) 

Variabel Independen : 

Kualitas Audit, 

Profitabilitas dan Ukuran 

Perusahaan 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas, Kualitas Audit 

dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 
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6 Dewi dan 

Wirawati 
(2019) 

Variabel Independen : 

Leverage 

 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

7 Suheny 
(2019) 

Variabel Independen : 

Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan, 

Leverage dan Kualitas 

Audit 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan, Kualitas 

Audit tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

Leverage berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

8 Maulidah dan 

Santoso 
(2020) 

Variabel Independen : 

Kualitas Audit, Ukuran 

Perusahaan dan Leverage 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Kualitas Audit, Ukuran 

Perusahaan dan Leverage 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

9 Kusumaward 

ana dan 
Haryanto 

(2019) 

Variabel Independen : 

Ukuran Perusahaan, 

Laverage, Kepemilikan 

Institusional dan 

Kepemilikan Manajerial 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

Laverage, Kepemilikan 

Institusional, dan 

Kepemilikan Manajerial 

Audit tidak berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 

10 Susanti dan 
Margareta 

(2019) 

Variabel Independen : 

Kualitas Audit, Leverage 

dan Ukuran Perusahaan 

 
Variabel Dependen : 
Manajemen Laba 

Kualitas Audit, Leverage 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

 
Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 

11 Taladan 
Karamoy 

(2017) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas dan Leverage 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas dan Leverage 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

12 Tanra dkk 

(2017) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas dan Beban 

Pajak 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas dan Beban 

Pajak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

13 Sari dkk 

(2020) 

Variabel Independen : 

Ukuran Perusahaan dan 
Good Corporate 

Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan institusional, 
Kompisisi komisaris, Dewan 
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  Governance 

Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

direksi, Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

14 Irfan dan 

Isynuwardha 

(2019) 

Variabel Independen : 

Kepemilikan Manajerial, 

Leverage dan Profitabilitas 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Kepemilikan Manajerial dan 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

 
Profitabilitas berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

15 Kodriyah dan 
Fitri (2017) 

Variabel Independen : 

Free Cash Flow dan 

Leverage 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Free Cash Flow berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba, 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

16 Faranita dan 
Darsono 

(2017) 

Variabel Independen : 

Leverage, Struktur 

Kepemilikan Manajerial 

dan Kualitas Audit 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Leverage dan Kualitas Audit 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

Kepemilikan Manajerial 

tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

17 Fandriani dan 

Tunjung 
(2019) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas, Leverage, 

Ukuran Perusahaan dan 

Kualitas Audit 

 
Variabel Dependen : 
Manajemen Laba 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan, dan 

Kualitas Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

 
Leverage berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

18 Lestari 
(2018) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas dan Beban 

Pajak Tangguhan 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas dan Beban 

Pajak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

19 Lestari dkk 

(2018) 

Variabel Independen : 

Perencanaan Pajak dan 

Ukuran Perusahaan 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Perencanaan Pajak dan 

Ukuran Perusahaan 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

20 Basir dan 

Muslih 

(2019) 

Variabel Independen : 
Free Cash Flow, Leverage, 
Profitabilitas 

dan Sales Growth 

 
 

Variabel Dependen : 

Free Cash Flow, Leverage, 

Profitabilitas Dan Sales 

Growth berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 
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  Manajemen Laba  

21 Budianti dan 

Sulistyawati 
(2019) 

Variabel Independen : 

Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan 

dan Laverage 

 
Variabel Dependen : 
Manajemen Laba 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

dan Komite Audit tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen laba. 

Dewan Komisaris 

Independen, Ukuran 

Perusahaan dan Laverage 

berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba. 

22 Asitalia dan 

Trisnawati 
(2017) 

Variabel Independen : 

Good Corporate 

Governance dan 

Leverage 

Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, 

Board Size, Ukuran Komite 

Audit, Proporsi Dewan 

Komisaris Independen tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

Leverage berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

23 Aljana dan 
Purwanto 

(2017) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas, Struktur 

Kepemilikan dan 

Kualitas Audit 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas, Struktur 

Kepemilikan dan Kualitas 

Audit berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

24 Arum dkk 

(2017) 

Variabel Independen : 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, dan Nilai 

Perusahaan 

 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Dan Nilai 

Perusahaan berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

25 Priharta dkk 

(2018) 

Variabel Independen : 

Corporate Governance 

Perception Index, Kualitas 

Audit, Ukuran Perusahaan 

dan Laverage 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Corporate Governance 

Perception Index, Kualitas 

Audit 

Laverage berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

 
Ukuran Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba 

26 Annisa dan 

Hapsoro 

Variabel Independen : 

Kualitas Audit, Leverage, 

dan Growth 

Kualitas Audit dan 

Growth berpengaruh 
terhadap Manajemen Laba. 
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(2017) 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Leverage 

tidak berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

27 Perdana 
(2019) 

Variabel Independen : 

Kepemilikan Institusional, 

Leverage, dan Komite 

Audit 

 

Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Kepemilikan Institusional 

dan Komite Audit 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

 

Leverage tidak berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

28 Astuti dan 

Nuraina 

(2017) 

Variabel Independen : 

Ukuran Perusahaan dan 

Leverage 

 
Variabel Dependen : 

Manajemen Laba 

Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba. 

 
Leverage berpengaruh 

terhadap Manajemen Laba. 

29 Hendra dkk 

(2019) 

Variabel Independen : 

Good Corporate 

Governance and Leverage 

Variabel Dependen : 
Earnings Management 

Independent commissioners, 

firm size and leverage have a 

positive effect on earnings 

managemen. 

Sumber: Berbagai Sumber Penelitian Terdahulu 

2.3 Pengembangan Hipotesis 
 

2.3.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 
 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

kegiatan penjualan, asset yang dimiliki serta modal saham yang ada. Jika 

profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan tinggi karena menghasilkan laba yang 

tinggi maka perusahaan tersebut dianggap memiliki kinerja yang baik. Namun 

sebaliknya jika profitabilitas yang dimiliki perusahaan rendah maka perusahaan 

tersebut dianggap memiliki kinerja yang buruk, hal ini yang mengakibatkan manajer 

perusahaan melakukan tindakan manajemen laba agar menarik pihak eksternal 

untuk menanamkan modal kedalam perusahaan tersebut (Agustia dan Suryani, 

2018). 

 

Fandriani dan Tunjung (2019); Agustia dan Suryani (2018) menjelaskan 

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tindakan manipulasi yang 

dilakukan oleh pihak manajer. Profitabilitas berpengaruh negative karena semakin 

tinggi profit atau laba yang dimiliki suatu perusahaan maka manajer perusahaan 

tersebut tidak akan melakukan tindakan manajemen laba karena perusahaan tersebut 

sudah memiliki banyak pendapatan, asset dan modal usaha lainnya, 
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sedangkan perusahaan yang memiliki profit yang rendah akan melakukan 

manajemen laba guna menarik para penanam modal untuk menanamkan modalnya 

kedalam perusahaan tersebut. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai 

profitabilitas terhadap manajemen laba yaitu: 

 
H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba 

2.3.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Leverage merupakan gambaran banyak sedikitnya suatu perusahaan dibiayai 

oleh adanya hutang. Semakin tinggi rasio leverage yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan maka semakin tinggi tingkat kepercayaan dalam melakukan tindakan 

manajemen laba yang akan dilakukan pihak manajer. Hal ini berguna untuk menarik 

pihak eksternal untuk mempercayai bahwa sistem kinerja di perusahaan tersebut 

baik-baik saja (Purnama, 2017). 

Tala dan Karamoy (2017), Agustia dan Suryani (2018), Kusumawardana dan 

Haryanto (2019) menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan dipicu 

dari banyaknya rasio leverage yang dimiliki oleh perusahaan tersebut sehingga 

semakin tinggi hutang yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin besar tingkat 

manipulasi yang akan dilakukan pihak manajer yaitu dengan melakukan tindakan 

manajemen laba. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai 

profitabilitas terhadap manajemen laba yaitu: 

 
H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. 

 
2.3.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari klasifikasi besar kecilnya suatu 

perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki ukuran besar dianggap memiliki total aktiva 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil dan juga 

dilihat dari total penjualan atau laba yang didapatkan oleh perusahaan yang 

berukuran besar dianggap memiliki profit yang lebih tinggi dan dianggap lebih 

menguntungkan bagi pihak eksternal dibandingkan dengan perusahaan yang 
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berukuran kecil. Sehingga perusahaan yang memiliki ukuran kecil akan lebih 

cenderung melakukan tindakan manajemen laba dibandingkan oleh perusahaan 

yang berukuran besar (Purnama, 2017). Hal ini dilakukan perusahaan yang 

berukuran kecil karena untuk memperlihatkan kepada pihak eksternal bahwa 

perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik, memiliki profit yang cukup baik 

dari kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat menarik 

penanam modal untuk menanamkan modalnya kedalam perusahaan yang berukuran 

kecil tersebut. 

Agustia dan Suryani (2018), Kusumawardana dan Haryanto (2019), Maulidah 

dan Santoso (2020) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negative 

terhadap manajemen laba. Hal ini terjadi karena semakin besar ukuran suatu 

perusahaan maka perusahaan tersebut tidak akan melakukan tindakan manajemen 

laba, karena perusahaan yang berukuran besar memiliki total aktiva yang tinggi dan 

juga memiliki total pendapatan yang tinggi pula. Sedangkan perusahaan yang 

berukuran kecil memiliki total pendapatan yang kurang tinggi serta aktiva yang 

dimiliki kurang tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran besar, 

sehingga pihak manajer perusahaan yang berukuran kecil akan melakukan tindakan 

manajemen laba guna menaikkan total aktiva yang dimiliki sehingga dapat menarik 

para penanam modal agar menanamkan modalnya kedalam perusahaan tersebut. 

 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis mengenai Ukuran 

Perusahaan yaitu: 

 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh negative terhadap Manajemen Laba. 

 
2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

Kerangka teoritis merupakan penjelasan mengenai variabel independen  yaitu 

Profitabilitas, Leverage dan Ukuran perusahaan dengan variabel dependen yaitu 

Manajemen Laba. Berdasarkan penjelasan teoritis diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan berpengaruh negative terhadap Manajemen 

Laba. Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba. Hubungan antara 

Variabel Independent dan Variabel Dependent tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 
 

H1: (-) 

H2: (+) 

H3: (-) 

UKURAN PERUSAHAAN 

(X3) 

MANAJEMEN LABA 

(Y) 

LEVERAGE 

(X2) 

PROFITABILITAS 

(X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain kausal. Dengan metode kuantitatif berguna  untuk 

membuktikan secara empiris yang dijelaskan melalui angka dengan perhitungan 

statistik mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage 

terhadap Manajemen Laba. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 
 

Populasi yang digunakan didalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019. 

Perusahaan yang digunakan didalam penelitian ini merupakan perusahaan 

manufaktur go public sehingga memiliki kebijakan dalam menyajikan laporan 

keuangan kepada pihak eksternal. Perusahaan manufaktur go public memungkinkan 

bahwa data-data yang diperlukan didalam penelitian akan dapat lebih mudah 

didapatkan. 

 

3.2.2 Sampel 
 

Metode pengambilan sampel yang digunakan didalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Didalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2017-2019, karena perusahaan manufaktur terdiri dari berbagai 

sub sektor industri sehingga dapat mengetahui berbagai variasi yang ada didalam 

pasar modal. Sampel selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangannya dalam bentuk satuan 

mata uang rupiah, karena perusahaan yang menggunakan kurs asing dalam 

pelaporan keuangannya akan memiliki akumulasi perhitungan yang berbeda dengan 

perusahaan yang menggunakan satuan nilai rupiah dan perusahaan yang berada di 

Indonesia diwajibkan menggunakan mata uang rupiah. 
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3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
 

3.3.1 Jenis Data 
 

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu merupakan data 

pendukung dari data primer. Data sekunder merupakan sumber data yang sudah ada 

sehingga dapat langsung digunakan sebagai dasar dalam melakukan suatu 

penelitian. 

 

3.3.2 Sumber Data 

 

Sumber data didalam penelitian ini yaitu menggunakan data laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indoensia (BEI) pada 

tahun 2017-2019. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan meenggunakan 

metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk mencatat mengenai data yang sudah ada sehingga dapat digunakan dalam 

proses penelitian dengan memperhatikan dari penelitian terdahulu serta 

melengkapinya dengan teori-teori yang ada. 

3.5 Definisi dan Pengukuran Variabel 
 

3.5.1 Variabel Independen 
 

Variabel Independen atau biasa disebut dengan variabel bebas adalah suatu 

variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang terdapat 

didalam penelitian ini yaitu Profitabilitas, Leverage Dan Ukuran Perusahaan. 

 

3.5.1.1 Profitabilitas 
 

Menurut Fadriani dan Tanjung (2019), Profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang dihasilkan dari penjualan, 

total asset maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas dapat dihitung menggunakan 

rumus Return on Asset (ROA), sebagai berikut: 

Laba Bersih 

ROA = X 100% 

Total Asset 
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3.5.1.2 Leverage 
 

Menurut Basir dan Muslih (2017), Leverage merupakan ukuran dari suatu 

perusahaan di biayai oleh banyaknya hutang yang dimiliki sehingga dapat terjadinya 

suatu resiko likuiditas yang berada di posisi extreme leverage. Posisi extreme 

leverage ini mengakibarkan perusahaan tersebut melakukan praktik manajemen 

laba. Rasio leverage dapat dihitung dengan menggunakan debt to total asset atau 

debt ratio, sebagai berikut: 

 
 

 

3.5.1.3 Ukuran Perusahaan 
 

Menurut Fandrian dan Tanjung (2019), Ukuran perusahaan menjelaskan 

mengenai jumlah sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan baik dilihat dari  total 

asset, total penjualan, penjualan rata-rata dan total asset rata-rata. Dalam 

menghitung Ukuran perusahaan dapat menggunakan rumus Log Natural (Ln) dari 

total asset, sebagai berikut: 

 

 
3.5.2 Variabel Dependen 

 

Variabel Dependen atau biasa disebut dengan variabel terikat adalah suatu 

variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel independen. Variabel dependen 

yang digunakan didalam penelitian ini yaitu Manajemen Laba. 

 

3.5.2.1 Manajemen Laba 
 

Manajemen laba merupakan tindakan manipulasi yang dilakukan manajer 

terhadap laporan keuangan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. 

Menurut Agustia dan Suryani (2018), Didalam penelitian ini proksi manajemen laba 

yang digunakan adalah discretionary accrual yang dihitung menggunakan Model 

Jones yang dimodifikasi (Modified Jones Model). 

Total Hutang 

Leverage = 

Total Asset 

 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset) 
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Berikut ini merupakan model dalam perhitungan manajemen laba: 
 

 

 

Keterangan: 

DTACt = diskresioner total akrual tahun t 

TACt = total accruals tahun t 

TAt−1 = total asset periode t-1 

NDTACt = non akrual diskresioner pada tahun t 

Sumber: (Agustia dan Suryani, 2018) 

3.6 Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang dilakukan didalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif yaitu berupa angka dan perhitungan dengan 

menggunakan perhitungan statistika yang di bantu dengan program SPSS. Didalam 

penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda yang memiliki fungsi untuk 

menguji seberapa besar pengaruh yang dari Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat beberapa uji statistik yang digunakan 

didalam penelitian ini, yaitu: 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 
 

Menurut Ghozali (2018), Uji statistik deskriptif merupakan gambaran atau 

merupakan deskripsi dari suatu data yang dapat dilihat dari rata-rata (mean), 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, standar devisiasi dan kemencengan 

distribusi (skewness). Uji statistik deskriptif ini akan memberikan gambaran dari 

variabel independen yaitu Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap 

variabel dependen yaitu Manajemen Laba. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian ini berfuksi untuk 

memastikan bahwa model regresi dapat bekerja secara normal (Indah dan Djaperi, 

2018). Menurut Ghozali (2018), Uji asumsi klasih dilakukan guna mengetahui 

DTACt = TACt − NDTACt 

 

TAt−1 
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adanya penyimpangan yang terdapat didalam data sehingga perlu dilakukan  adanya 

beberapa uji lainnya seperti uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas merupakan pengujian yang dilakukan pada model regresi 

baik pada variabel independen dan variabel dependen. Dalam pengujian normalitas 

dapat diketahui dengan cara melakukan perhitungan statistik yang menggunakan 

Uji One Sample Kolmogorov Sinov, uji ini dapat melihat apakah antar variabel 

berdistribusi secara normal atau tidak normal (Ghozali, 2018). Apabila data tersebut 

memiliki nilai siginifikansi > 5% maka memiliki distribusi normal, namun 

sebaliknya jika data memiliki nilai signifikansi < 5% maka data tidak memiliki 

distribusi secara normal. 

 

3.6.2.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji Multikolonieritas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi adanya korelasi antar variabel 

independen sehingga tidak menyebabkan standar error yang besar. Untuk 

mengetahui apakah terdapat multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan 

nilai variance inflation factor (VIF). 

 

 
Jadi nilai tolerance rendah sama dengan niali VIF tinggi sehingga 

menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang digunakaan yaitu, 

nilai tolerance = 0,10 atau VIF > 10 (Ghozali,2018). 

 

3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji Heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat ketidak 

nyamanan varian dari residual dalam suatu pengamatan sehingga dapat mengetahui 

apakah ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier 

berganda. Dilihat dari Grafik Scatterplot atau dari SRESID dengan residual 

 
VIF =  1  

Tolerence 
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error yaitu ZPRED, apabila pola tidak menyebar diatas atau dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi adanya heteroskedastisitas, namun jika terjadi 

sebaliknya maka data tersebut memiliki heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 

 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi bertujian untuk mengetahui apakah terdapat problem 

autokorelasi pada suatu model regresi. Untuk mengetahui apakah terdapat 

autokorelasi pada suatu data yaitu dengan melakukan Uji Run Test, dimana apabila 

antar residual tidak memiliki hubungan korelasi maka dapat dikatakan residual 

adalah random. Maka model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas 

dari adanya autokorelasi (Ghozali, 2018). 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Analisis Regresi Linier Berganda menggunakan metode kuantitatif yang 

didukung dengan adanya program aplikasi SPSS dalam system statistika 

perhitungannya. Teknik analisis didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali,2018). 

 

Pada penelitian ini Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen yang jumlahnya 

lebih dari satu terhadap variabel dependen. Variabel independen yang digunakan 

didalam penelitian ini berupa Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan, 

sedangkan variabel dependen yang digunakan berupa Manajemen Laba. Dengan 

teknik analisis ini dapat dihitung dengan cara: 

 

 
Keterangan : 

Y = Manajemen Laba 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Leverage 

X3 = Ukuran Perusahaan 

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi 

a = Konstanta 

Y = a + b1X1+b2X2+b3X3+…+bnXn 
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3.6.4 Uji Hipotesis 
 

3.6.4.1 Uji Statistik F 
 

Uji Statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen atau variabel bebas secara simultan (bersama) terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pada pengambilan keputusan dalam Uji Statistik F adalah jika nilai 

profitabilitas (signifikansi) < 5% maka dianggap berpengaruh secara signifikan 

secara simultan antara variabel bebas terhadap varaibel terikat. Namun jika nilai 

profitabilitas (signifikansi) > 5% maka dianggap tidak berpengaruh secara simultan 

antara variabel bebas terhadap varaibel terikat. 

 

3.6.4.2 Uji Statistik T 
 

Uji Satistik T bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

independen atau variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pada pengambilan keputusan dalam Uji Statistik T adalah jika nilai 

profitabilitas (signifikansi) < 5% maka dianggap berpengaruh secara signifikan 

secara parsial antara variabel bebas terhadap varaibel terikat. Namun jika nilai 

profitabilitas (signifikansi) > 5% maka dianggap tidak berpengaruh secara parsial 

antara variabel bebas terhadap varaibel terikat. 

3.6.4.3 Koefisien Determinasi 
 

Koefisien      Determinasi      (  ) bertujuan untuk mengukur besarnya 

persentase dari banyaknya variasi yang dimiliki variabel terikat yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas, dimana nilai koefisien determinasi antara angka 0 dan 1. 

Apabila nilai koefisien determinasi yang dimiliki oleh variebel independen dibawah 

jauh dari angka 1 maka dianggap kemampuan variasi variabel dependen sangat 

terbatas, namun jika nilai koefisien determinasi yang dimiliki oleh variabel 

independen mendekati angka 1 maka dianggap kemampuan variasi variabel 

dependen tidak terbatas (Ghozali, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Gambaran Obyek Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Metode pengambilan sampel ditentukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan  sampel yang 

didasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan atau kriteria 

yang digunakan dapat diketahui pada pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.1. 

Hasil Metode Pengambilan Sampel 
 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2019. 
141 

Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan 

laporan keuangan tahunan periode 2017-2019 yang 

disajikan dalam mata uang asing. 

 
(19) 

 122 

Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki data 

lengkap berturut-turut selama tahun 2017-2019. 
(34) 

Jumlah sampel yang diperoleh 88 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
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Berdasarkan metode penentuan sampel dapat diperoleh sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 88 perusahaan. Oleh karena penelitian ini 

menggunakan 3 tiga pengamatan, maka data yang digunakan dan dianalisis ada 

sebanyak 264 data perusahaan. 

4.2 Statistik Deskriptif 
 

Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum. Statistik 

Deskriptif dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai data penelitian 

berupa variabel yang meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas dan laverage 

terhadap manajemen laba. Hasil pengujian statistik deskriptif dapat diketahui pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 4.2 
 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

UP 264 25.71 33.49 28.5987 1.58992 

PROF 264 -.40 .92 .0571 .12277 

LEV 264 .00 4.94 .4828 .47342 

ML 264 -.31 1.19 .0097 .10536 

Valid N 264 
    

(listwise)      

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa : 

1. Dari hasil analisis Statistik Deskriptif untuk variabel manajemen laba yang 

diukur dengan DATC diperoleh rata-rata sebesar 0,0097 dengan Standar Deviasi 

sebesar 0,10536 dan berkisar antara -0,31 (minimum) sampai 1,19 (maksimum). 

Dari nilai rata-rata menunjukkan nilai Discretionary Accruals 
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yang bernilai positif, menunjukkan adanya peningkatan Discretionary Accruals 

yang menunjukkan adanya peningkatan laba (Income Discreasing). Nilai 

Discretionary Accruals positif menunjukkan adanya kecenderungan menaikan 

laba atau melakukan manajemen laba. Nilai rata-rata yang lebih kecil dari nilai 

Standar Deviasi menunujukkan adanya penyimpangan data yang besar pada data 

Manajemen Laba. 

2. Dari hasil analisis Statistik Deskriptif untuk variabel Ukuran Perusahaan yang 

diukur dengan Ln total asset diperoleh rata-rata sebesar 28,599 dengan Standar 

Deviasi sebesar 1,58992 dan berkisar antara 25,71 (minimum) sampai 33,49 

(maksimum). Dari nilai rata-rata menunjukkan besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan manufaktur selama tahun 2017-2019 adalah 28,599. Nilai rata-rata 

yang lebih besar dari nilai Standar Deviasi menunujukkan data tersebut 

cenderung merata sehingga tidak terdapat adanya penyimpangan data pada 

Ukuran Perusahaan. 

3. Dari hasil analisis Statistik Deskriptif untuk variabel Profitabilitas yang diukur 

dengan ROA diperoleh rata-rata sebesar 0,0571 dengan Standar Deviasi sebesar 

0,12277 dan berkisar antara -0,40 (minimum) sampai 0,92 (maksimum). Dari 

nilai rata-rata menunjukkan perusahaan manufaktur selama tahun 2017-2019 

memiliki laba sebesar 5,71% dari keseluruhan aset yang dimiliki. Nilai rata-rata 

yang lebih kecil dari nilai Standar Deviasi menunujukkan data cenderung 

menyebar sehingga terdapat adanya penyimpangan data yang besar pada 

Profitabilitas. 

4. Dari hasil analisis Statistik Deskriptif untuk variabel Leverage yang diukur 

dengan Debt To Total Asset diperoleh rata-rata sebesar 0,4828 dengan Standar 

Deviasi sebesar 0,47342 dan berkisar antara 0,00 (minimum) sampai 4,94 

(maksimum). Dari nilai rata-rata menunjukkan perusahaan manufaktur selama 

tahun 2017-2019 memiliki hutang sebesar 48,28% dari keseluruhan aset yang 

dimiliki. Nilai rata-rata yang lebih besar dari nilai Standar Deviasi menunujukkan 

data cenderung merata sehingga tidak terdapat adanya penyimpangan data pada 

Leverage. 
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4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Pengujian Asumsi Klasik perlu dilakukan untuk memastikan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan secara normal. Pengujian 

Asumsi Klasik dilakukan untuk mendeteksi adanya penyimpangan, maka dilakukan 

Uji Normalitas, Multikolonieritas, Heteroskedastisitas dan Autokorelasi sebagai 

berikut : 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas adalah suatu uji yang digunakan untuk menguji apakah 

terdapat distribusi normal atau tidak antara variabel independen dan variabel 

dependen pada suatu model regresi. Uji Normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila 

nilai signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka data memiliki distribusi  normal. 

Sedangkan jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai 

signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi normal. Hasil 

Uji Normalitas dapat diketahui sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Unstandardized Residual 

N  264 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .09410971 

Most Extreme Absolute .138 

Differences   

 Positive .138 

 
Negative -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

2.243 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil uji Kolmogorov Smirnov 

diperoleh nilai Z sebesar 2,243 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data residual pada 

model regresi terdistribusi tidak normal. Untuk menormalkan data, penulis 

menghilangkan beberapa data yang diduga outlier. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) 

Sesudah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 Unstandardized Residual 

N  253 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .05759623 

Most Extreme Absolute .052 

Differences   

 Positive .048 

 
Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

.829 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.497 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat hasil uji Kolmogorov Smirnov 

diperoleh nilai Z sebesar 0,829 dengan signifikansi sebesar 0,497. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data residual pada 

model regresi telah terdistribusi normal. 

4.3.1.2 Uji Multikolinieritas 
 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

korelasi antar variabel independen (bebas). Untuk menemukan terdapat atau 

tidaknya Multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance mengukur variabilitas 

dari variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi, dikarenakan VIF 
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= 1/tolerance, dan menunjukkan terdapat kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang 

digunakan adalah untuk nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF diatas angka 10. Hasil 

pengujian multikolinearitas dapat diketahui pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

UP .878 1.139 

PROF .879 1.138 

LEV .996 1.004 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 
 

Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengujian Multikolinearitas, dimana variabel 

Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,878 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) sebesar 1,139, variabel profitabilitas memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,879 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,138 dan variabel 

Leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0,996 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) sebesar 1,004. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala 

Multikolinearitas pada model regresi. 

4.3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
 

Uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik Scatter 

Plot atau dari nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error 

yaitu ZPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak menyebar diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.1. 

 
Hasil Scatter Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji Scatter Plot pada model regresi yang tersaji dalam gambar 

4.1. dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu. Data tersebar baik berada di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hasil ini menunjukkan pada model regresi tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

4.3.1.4 Uji Autokorelasi 
 

Model regresi yang baik adalah pada model regresi yang bebas dari 

Autokolerasi. Untuk mendeteksi terdapat atau tidaknya Autokorelasi adalah dengan 

melakukan uji Run Test. Run test merupakan bagian dari statistik non- parametik 

yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian, apakah antar residual terjadi 

korelasi yang tinggi. Apabila antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, dapat 

dikatakan bahwa residual adalah random atau acak. Hasil Runs test dapat diketahui 

pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 

Hasil Runs Test 

Runs Test 

 
 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .00589 

Cases < Test Value 126 

Cases >= Test 127 

Value  

Total Cases 253 

Number of Runs 125 

Z -.315 

Asymp. Sig. (2- .753 

tailed)  

a. Median 

Sumber : Data sekunder diolah 

Tabel 4.7. menunjukkan hasil Runs test untuk model regresi diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,078. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

(>5%), maka model regresi pada penelitian ini tidak terjadi Autokorelasi. 

4.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel independen (Jumlah dewan komisaris, komite audit, ukuran perusahaan 

dan profitabilitas terhadap manajemen pajak. Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan komputer dengan program SPSS diperoleh hasil seperti pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

 
 

Model 

 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 

d       

Coefficient 

s 

 

 

 

 
 

T 

 

 

 

 
 

Sig. 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

(Constant) .088 .071  1.242 .215 

UP -.003 .002 -.074 -1.164 .245 

PROF .170 .035 .309 4.864 .000 

LEV -.024 .008 -.186 -3.113 .002 

a. Dependent Variable: ML 

 
Sumber : Data sekunder yang diolah 

Dari hasil analisis regresi dapat diperoleh persamaan sebagai berikut : 
 

ML = 0,088 - 0,003UP + 0,170PROF - 0,024LEV + e 

Dari persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan : 

1. Nilai konstanta sebesar 0,088 menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel bebas 

(Profitabilitas  ̧ Ukuran Perusahaan dan Leverage), maka besarnya nilai 

manajemen laba sebesar 0,088. 

2. Nilai koefisien untuk variabel Ukuran Perusahaan diperoleh sebesar -0,003 

yang menunjukkan arah pengaruh negatif yang berarti bahwa semakin besar 

Ukuran Perusahaan, maka Manajemen Laba yang dilakukan akan cenderung 

menurun. Nilai koefisien sebesar -0.003, menunjukkan apabila Ukuran 

Perusahaan meningkat sebesar 1%, maka besarnya manajemen akan menurun 

sebesar 0.003. Jika dilihat dari sig untuk Ukuran Perusahaan sebesar 0,245 maka 

dianggap tidak signifikan karena lebih besar dari 0,05 atau 5%. 

3. Nilai koefisien untuk variabel Profitabilitas diperoleh sebesar 0,170 yang 

menunjukkan arah pengaruh positif yang berarti bahwa semakin besar laba yang 

diperoleh perusahaan, maka Manajemen Laba yang dilakukan cenderung akan 

meningkat. Nilai koefisien sebesar 0.170, menunjukkan apabila Profitabilitas 

meningkat sebesar 1%, maka besarnya Manajemen laba juga 
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akan meningkat sebesar 0,170. Jika dilihat dari sig untuk Profitabilitas sebesar 

0 maka dianggap signifikan karena lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 

4. Nilai koefisien untuk variabel Leverage diperoleh sebesar 0,024 yang 

menunjukkan arah pengaruh positif yang berarti bahwa semakin besar rasio 

hutang yang dimiliki perusahaan, maka Manajemen Laba yang dilakukan 

cenderung akan meningkat. Nilai koefisien sebesar 0,024, menunjukkan apabila 

rasio hutang meningkat sebesar 1%, maka besarnya Manajemen Laba juga akan 

meningkat sebesar 0,024. Jika dilihat dari sig untuk Leverage sebesar 0,002 

maka dianggap signifikan karena lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 

 

4.3.3 Pengujian Hipotesis 
 

4.3.3.1 Uji Simultan (Uji F) 
 

Uji statistik F dilakukan bertujuan untuk menguji hasil analisis regresi 

berganda. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama 

terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat diketahui sebagai berikut: 

 
Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAb
 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression .109 3 .036 10.837 .000a 

Residual .836 249 .003 

Total .945 252 
 

Hasil uji F diperoleh nilai F- hitung sebesar 10,837 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(<α=0,05), maka dapat dikatakan bahwa variabel Profitabilitas  ̧ Ukuran 

Perusahaan dan Leverage secara simultan atau bersama-sama berpengaruh  

signifikan terhadap Manajemen Laba. 
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4.3.3.2 Koefisien Determinasi 
 

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

model regresi mampu menjelaskan variabel dependen (terikat). Nilai 

Koefisien Determinasi adalah nol (0) dan satu (1). Apabila R square besar 

(mendekati satu) maka variabel independen mampu menjelaskan hampir 

seluruh informasi dalam memprediksi variabel dependen. Sedangkan, apabila 

R square kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas atau rendah. Hasil uji koefisien determinasi 

diketahui sebagai berikut : 

 
Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb
 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .340a .115 .105 .05794 

a. Predictors: (Constant), LEV, PROF, UP 

b. Dependent Variable: ML 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 
Tabel 4.9 diketahui hasil Uji Koefisien Determinasi diperoleh nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,105. Artinya bahwa variabel bebas (Profitabilitas¸ 

Ukuran Perusahaan dan Leverage) mampu menjelaskan variabel Manajemen 

Laba sebesar 10,5% dan sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

4.3.3.3 Uji Parsial (Uji T) 
 

Uji signifikansi parsial (Uji T) bertujuan untuk menguji seberapa jauh 

variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen secara parsial 

atau individual. Hasil uji t dapat diketahui sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Hipotesis t-hitung Sig. Keterangan 

UP - ML -1,164 0,245 Ditolak 

PROF - ML 4,864 0,000 Diterima 

LEV - ML -3,113 0,002 Diterima 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap 

Manajemen Laba yang tersaji pada tabel 4.11, diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 

-1,164 dan nilai signifikansi sebesar 0,245. Oleh karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (>α=0,05), maka Ho diterima dan H1 ditolak. Artinya 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. Dengan kata lain semakin besar aset yang dimiliki 

perusahaan tidak diikuti dengan menurunnya Manajemen Laba. 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba yang tersaji pada tabel 4.11, diperoleh nilai t- hitung 

sebesar 4,864 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<α=0,05), maka Ho ditolak dan H2 

diterima. Artinya bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Manajemen Laba. Dengan kata lain semakin besar laba yang 

diperoleh perusahaan, maka kenderungan perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba akan semakin besar. 

3. Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap 

Manajemen Laba yang tersaji pada tabel 4.11, diperoleh nilai t-hitung 

sebesar -3,113 dan nilai signifikansi sebesar 0,002. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<α=0,05), maka Ho ditolak dan H3 

diterima. Artinya bahwa Leverage berpengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap Manajemen Laba. Dengan kata lain semakin besar hutang yang 

dimiliki perusahaan, maka kenderungan perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba akan semakin kecil. 

4.4 Pembahasan 

 

4.4.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

 

Hasil Hipotesis pertama menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Tidak berpengaruhnya 

Ukuran Perusahaan disebabkan oleh pengawasan yang ketat dari pemerintah, 

analis, dan investor yang ikut menjalankan perusahaan sehingga menyebabkan 

manajer tidak berani untuk melakukan praktik Manajemen Laba. Hal ini akan 

menghambat manajer melakukan praktik Manajemen Laba, karena besar 

kemungkinan akan diketahui oleh pemerintah, analis, dan investor sehingga 

dapat merusak citra dan kredibilitas manajer perusahaan tersebut. Sehingga 

para pihak manajer perusahaan yang berukuran besar dan kecil tidak berani 

untuk melakukan praktik Manajemen Laba. Hasil Hipotesis ini konsisten 

dengan hasil penelitian Agustia dan Suryani (2018) menyatakan bahwa Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 

4.4.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba 
 

Hasil Hipotesis kedua menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap Manajemen Laba. Berpengaruhnya Profitabilitas terhadap 

Manajemen Laba disebabkan karena semakin tinggi keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula praktik Manajemen 

Laba yang dilakukan pihak manajer. Hal ini sejalan dengan penelitian Aljana 

dan Purwanto (2017) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap Manajemen Laba. 

4.4.3 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

 

Hasil Hipotesisi ketiga menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh 

negatif terhadap Manajemen Laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 

Leverage maka semakin kecil peluang terjadinya praktek manajemen laba pada 

suatu perusahaan, karena semakin tinggi rasio Leverage, menunjukkan kurang 

baiknya keadaan keuangan perusahaan sehingga 
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pengawasan yang dilakukan oleh kreditur akan semakin ketat serta tinggi pula 

risiko keuangan yang ditanggung oleh perusahaan. Oleh karena  itu pihak 

manajer hanya akan fokus terhadap pembayaran hutang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Perdana (2019) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh 

negatif terhadap Manajemen Laba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage terhadap Manajemen Laba, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian parsial dapat diketahui bahwa Ukuran Perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, sehingga hipotesis 1 yang 

diajukan ditolak. 

2. Dari hasil pengujian parsial dapat diketahui bahwa Profitabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba, sehingga hipotesis 2 yang 

diajukan diterima. 

3. Dari hasil pengujian parsial dapat diketahui bahwa Leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba, sehingga hipotesis 3 yang 

diajukan diterima. 

4. Dari hasil Uji Koefisien Determinasi diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 

0,105 Artinya bahwa variabel bebas (Profitabilitas  ̧Ukuran Perusahaan dan 

Leverage) mampu menjelaskan variabel Manajemen Laba sebesar 10,5% dan 

sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah: 

1. Dari hasil uji koefisien determinasi diperoleh  nilai  adjusted  R2  sebesar  0,105, 

yang menunjukkan kemampuan bebas (Profitabilitas  ̧Ukuran Perusahaan dan 

Leverage) dalam menjelaskan manajemen laba relatif kecil yakni 10,5%. 
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5.3 Saran 
 

Dalam penelitian ini penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas 

dengan tahun pengamatan yang lebih panjang, sehingga temuan empirisnya 

akan mampu menggambarkan secara keseluruhan mengenai pengaruh 

Profitabilitas  ̧Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel bebas, 

sehingga akan mampu mengidentifikai variabel bebas yang menjadi prediktor 

dalam mempengaruhi manajemen laba. 
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Lampiran - Lampiran 
 

Sampel Penelitian 

 

NO KODE PERUSAHAAN 

1 ADES Akasha Wira International 

2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 

3 ALDO Alkindo Naratama Tbk 

4 ALKA Alaska Industrindo Tbk 

5 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 

6 AMFG Asahimas Flat Glass Co Ltd Tbk 

7 APLI Asiaplast Industries Tbk 

8 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 

9 ASII Astra International Tbk 

10 AUTO Astra Otoparts Tbk 

11 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 

12 BATA Sepatu Bata Tbk 

13 BRNA Berlina Tbk 

14 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 

15 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 

16 CEKA Cahaya Kalbar Tbk 

17 CINT Chitose Internasional Tbk 

18 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

19 DLTA Delta Djakarta Tbk 

20 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

21 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

22 EKAD Ekadharma Tape Industries Tbk 

23 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 

24 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

25 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
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26 GGRM Gudang Garam Tbk 

27 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

28 HDTX Panasia Indosyntec Tbk 

29 HMSP HM Sampoerna Tbk 

30 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

31 IGAR Kageo Igar Jaya Tbk (Igarjaya) 

32 IMAS Indomobil Sukses International Tbk 

33 IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

34 INAF Indofarma Tbk 

35 INCI Intan Wijaya Internasional Tbk 

36 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

37 INDS Indospring Tbk 

38 INTP Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

39 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

40 JECC Jembo Cable Company Tbk 

41 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Ltd Tbk 

42 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

43 KAEF Kimia Farma Tbk 

44 KBLI GT Kabel Indonesia Tbk 

45 KBLM Kabelindo Murni Tbk 

46 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 

47 KLBF Kalbe Farma Tbk 

48 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

49 KINO Kino Indonesia Tbk 

50 LION Lion Metal Works Tbk 

51 LMPI Langgeng Makmur Plastik Industry Ltd Tbk 

52 LMSH Lion Mesh Prima Tbk 

53 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

54 MBTO Martina Berto Tbk 

55 MERK Merck Tbk 



50  

56 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

57 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

58 MRAT Mustika Ratu Tbk 

59 MYOR Mayora Indah Tbk 

60 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

61 PRAS Prima Alloy Steel Tbk 

62 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

63 PYFA Pyridam Farma Tbk 

64 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 

65 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

66 SCCO Sucaco Tbk 

67 SIDO Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk 

68 SKLT Sekar Laut Tbk 

69 SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk 

70 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 

71 SMSM Selamat Sempurna Tbk 

72 SRSN Indo Acidatama Tbk (d/h Sarasa Nugraha Tbk) 

73 SSTM Sunson Textile Manufacture Tbk 

74 STAR Star Petrcohem Tbk 

75 STTP Siantar TOP Tbk 

76 TCID Mandom Indonesia Tbk 

77 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

78 TRIS Trisula International Tbk 

79 TRST Trias Sentosa Tbk 

80 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk 

81 TURI Tunas Ridean Tbk 

 

82 
ULTJ 

Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk 

83 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

84 UNTR United Traktor Tbk. 
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85 VOKS Voksel Electric Tbk 

86 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 

87 WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 

88 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 

 

Data Variabel Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan 

 

NO KODE 
ROA UKURAN PERUSAHAAN 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 

1 ADES 0.0455 0.0601 0.1020 27.4569 27.5046 27.4355 

2 AKPI 0.0049 0.0209 0.0196 28.6409 28.7528 28.6523 

3 ALDO 0.0582 0.0480 0.0848 26.9353 27.5120 27.5532 

4 ALKA 0.0505 0.0354 0.0122 26.4443 27.1986 27.1282 

5 ALTO -0.0567 -0.0298 -0.0067 27.7348 27.7352 27.7295 

6 AMFG 0.0062 0.0008 -0.0151 29.4664 29.7631 29.7987 

7 APLI -0.0033 -0.0467 0.0229 26.7115 26.9442 26.7618 

8 ARNA 0.0763 0.0957 0.1210 28.1019 28.1336 28.2183 

9 ASII 0.0784 0.7941 0.0756 33.3202 31.1711 33.4945 

10 AUTO 0.0371 0.0428 0.0510 30.3231 30.3967 30.4046 

11 BAJA -0.0243 -0.1397 0.0017 27.5760 27.2631 27.1792 

12 BATA 0.0627 0.0775 0.0272 27.4752 27.4996 27.4839 

13 BRNA -0.0907 -0.0096 -0.0721 28.3065 28.5317 28.4478 

14 BUDI 0.0155 0.0149 0.0213 28.7092 28.8527 28.7296 

15 BTON 0.0620 0.1280 0.0059 25.9355 26.1048 26.1638 

16 CEKA 0.0771 0.0793 0.1547 27.9622 27.7871 27.9625 

17 CINT 0.0622 0.0276 0.0138 26.8899 26.9205 26.9800 

18 CPIN 0.1018 0.1646 0.1237 30.8306 30.9505 31.0104 

19 DLTA 0.2087 0.2219 0.2229 27.9243 28.0520 27.9859 

20 DPNS 0.0193 0.0291 0.0124 26.4550 26.4984 26.4858 

21 DVLA 0.0989 0.1192 0.1212 28.1263 28.1515 28.2353 

22 EKAD 0.0956 0.0868 0.0799 27.4038 27.4723 27.5987 
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23 ETWA -0.1144 -0.1272 -0.0819 27.7395 27.7178 27.7201 

24 FASW 0.0636 0.1282 0.0901 29.8685 30.0257 30.0061 

25 GDST 0.0075 -0.0649 0.0152 27.9495 27.9325 28.1955 

26 GGRM 0.1162 0.1128 0.1383 31.8321 31.8665 31.9960 

27 GJTL 0.0025 -0.0038 0.0143 30.5320 30.6122 30.5679 

28 HDTX -0.2099 -0.3918 -0.1550 29.0260 27.0982 26.7725 

29 HMSP 0.2937 0.2905 0.2696 31.3955 31.4727 31.5609 

30 ICBP 0.1121 0.1356 0.1385 31.0848 31.1681 31.2871 

31 IGAR 0.1411 0.0783 0.0985 26.9636 27.0692 27.1491 

32 IMAS -0.0100 -0.0016 0.0035 31.0791 31.3435 31.4310 

33 IMPC 0.0398 0.0445 0.0372 28.4616 28.4940 28.5478 

34 INAF -0.0289 -0.0227 0.0058 28.0562 27.9973 27.9560 

35 INCI 0.0545 0.0426 0.0341 26.4396 26.6929 26.7283 

36 INDF 0.0585 0.0514 0.0614 32.1077 32.2010 32.1974 

37 INDS 0.0467 0.0406 0.0358 28.5208 28.5402 28.6729 

38 INTP 0.0644 0.0412 0.0662 30.9936 30.9556 30.9527 

39 ISSP 0.0014 0.0075 0.0289 29.4667 29.5019 29.4911 

40 JECC 0.0432 0.0421 0.0543 28.2875 28.3740 28.2669 

41 JKSW -0.0156 -0.2549 -0.0077 26.2539 25.9736 25.9197 

42 JPFA 0.0525 0.0978 0.0748 30.6798 30.7682 30.8573 

43 KAEF 0.0544 0.0472 0.0009 29.4387 30.0584 30.5408 

44 KBLI 0.1191 0.0726 0.1111 28.7342 28.8081 28.8998 

45 KBLM 0.0356 0.0313 0.0301 27.8423 27.8921 27.8813 

46 KDSI 0.0519 0.0552 0.0511 27.9149 27.9613 27.8571 

47 KLBF 0.1476 0.1376 0.1252 30.4414 30.5295 30.6399 

48 KIAS 0.0483 -0.0465 -0.4014 28.2006 28.1642 27.8394 

49 KINO 0.0339 0.0418 0.1098 28.8059 28.9098 29.1777 

50 LION 0.0136 0.0211 0.0013 27.2482 27.2689 27.2571 

51 LMPI -0.0373 -0.0590 -0.0565 27.4502 27.3911 27.3267 

52 LMSH 0.0805 0.0180 -0.1240 25.8057 25.7986 25.7143 
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53 MAIN 0.0121 0.0656 0.0328 29.0195 29.0979 29.1676 

54 MBTO -0.0316 -0.1761 -0.1133 27.3834 27.1972 27.1052 

55 MERK 0.1708 0.9210 0.0868 27.4650 27.8646 27.5268 

56 MLBI 0.5267 0.4239 0.4163 28.5513 28.6921 28.6947 

57 MLIA 0.0092 0.0359 0.0220 29.2771 29.2919 29.3816 

58 MRAT -0.0026 -0.0044 0.0002 26.9326 26.9614 27.0013 

59 MYOR 0.1093 0.1001 0.1071 30.3334 30.4984 30.5775 

60 PICO 0.0234 0.0184 0.0066 27.3028 27.4719 27.7511 

61 PRAS -0.0021 0.0039 -0.0263 28.0643 28.1230 28.1361 

62 PSDN 0.0465 -0.0668 -0.0337 27.2614 27.2710 27.3612 

63 PYFA 0.0447 0.0452 0.0490 25.7957 25.9547 25.9744 

64 RICY 0.0120 0.0120 0.0106 27.9491 28.0625 28.1134 

65 ROTI 0.0297 0.0289 0.0505 29.1483 29.1112 29.1748 

66 SCCO 0.0672 0.0610 0.0690 29.0209 29.0578 29.1128 

67 SIDO 0.1690 0.1989 0.2284 28.7810 28.8363 28.8943 

68 SKLT 0.0361 0.0428 0.0568 27.1789 27.3397 27.3964 

69 SMBR 0.0290 0.0137 0.0054 29.2525 29.3427 29.3486 

70 SMGR 0.0417 0.0608 0.0297 31.5221 31.5586 32.0106 

71 SMSM 0.2273 0.2262 0.2056 28.5244 28.6611 28.7647 

72 SRSN 0.0271 0.0564 0.0550 27.2044 27.2553 27.3816 

73 SSTM -0.0391 0.0020 -0.0316 27.1296 27.0551 26.9670 

74 STAR 0.0010 0.0003 0.0034 27.1444 27.1464 27.0860 

75 STTP 0.0922 0.0969 0.1675 28.4822 28.5985 28.6894 

76 TCID 0.0758 0.0708 0.0569 28.4904 28.5251 28.5676 

77 TOTO 0.0987 0.1197 0.0482 28.6701 28.6947 28.7021 

78 TRIS 0.0261 0.0234 0.0203 27.0240 27.7776 27.7684 

79 TRST 0.0115 0.0147 0.0089 28.8349 29.0861 29.1010 

80 TSPC 0.0750 0.0687 0.0711 29.6372 29.6941 29.7560 

81 TURI 0.0871 0.0930 0.0927 29.3294 29.4287 29.4704 

82 ULTJ 0.1372 0.1263 0.1567 29.2772 29.3459 29.5194 
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83 UNVR 0.3705 0.4468 0.3580 30.5705 30.6430 30.6587 

84 UNTR 0.0933 0.0989 0.0997 32.0409 32.3870 32.3470 

85 VOKS 0.0788 0.0424 0.0688 28.3778 28.5414 28.7389 

86 WIIM 0.0331 0.0407 0.0210 27.8345 27.8586 27.8930 

87 WTON 0.0482 0.0548 0.0494 29.5866 29.8150 29.9668 

88 YPAS -0.0491 -0.0273 0.0125 26.4388 26.5252 26.3517 

 

Data Variabel Leverage dan Manajemen Laba 

 

NO KODE 
LEVERAGE MANAJEMEN LABA 

2017 2018 2019 2017 2018 2019 

1 ADES 0.4728 0.4532 0.3094 -0.05676 -0.07409 -0.08104 

2 AKPI 0.5896 0.5982 0.5517 -0.06257 0.02084 -0.05940 

3 ALDO 0.5400 0.4983 0.4234 0.05613 -0.03855 0.00877 

4 ALKA 0.7428 0.8448 0.8267 0.01082 -0.20799 -0.30881 

5 ALTO 0.6221 0.6512 0.6550 -0.01028 0.01399 0.01348 

6 AMFG 0.4338 0.5735 0.6098 -0.01283 0.02097 0.03189 

7 APLI 0.4302 0.5942 0.4926 0.02440 -0.01366 0.02754 

8 ARNA 0.3572 0.3366 0.3459 -0.04756 -0.09419 -0.06216 

9 ASII 0.4712 4.9418 0.4694 0.00865 0.00879 0.32114 

10 AUTO 0.2712 0.2911 0.2726 0.02310 0.01230 -0.00299 

11 BAJA 0.8183 1.1914 1.1983 -0.06153 -0.09625 -0.08398 

12 BATA 0.3230 0.2738 0.2432 0.02955 0.05436 -0.00538 

13 BRNA 0.5659 0.5436 0.5786 -0.05599 0.00655 -0.08610 

14 BUDI 0.5936 0.6385 0.5715 -0.00677 0.04632 -0.03012 

15 BTON 0.1573 0.1574 0.2009 0.06208 0.04271 -0.08373 

16 CEKA 0.3516 0.1645 0.1879 -0.05083 -0.12122 -0.18335 

17 CINT 0.1979 0.2090 0.2528 0.03858 0.09184 0.04939 

18 CPIN 0.3597 0.2986 0.2821 0.05964 0.00545 0.03440 

19 DLTA 0.1463 0.1571 0.1490 -0.04482 0.00343 0.03667 

20 DPNS 0.1318 0.1380 0.1133 0.05262 0.09014 0.02548 
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21 DVLA 0.3197 0.2868 0.2863 -0.03919 0.11210 -0.01488 

22 EKAD 0.1681 0.1508 0.1195 0.07086 0.05264 -0.00853 

23 ETWA 1.1088 1.2379 1.3446 -0.08256 -0.12365 -0.05594 

24 FASW 0.6491 0.6089 0.5636 -0.02066 0.00675 0.03023 

25 GDST 0.3212 0.3372 0.4783 0.02051 -0.02937 0.11026 

26 GGRM 0.3681 0.3468 0.3524 0.00956 -0.03464 0.01372 

27 GJTL 0.6872 0.7019 0.6693 -0.01032 -0.00130 -0.02313 

28 HDTX 0.9173 0.7681 0.8345 -0.16440 -0.15543 -0.03219 

29 HMSP 0.2093 0.2413 0.2991 -0.05691 -0.14718 -0.06414 

30 ICBP 0.3572 0.3393 0.3110 -0.04145 0.01864 -0.04185 

31 IGAR 0.1385 0.1531 0.1306 -0.01916 0.10836 -0.06339 

32 IMAS 0.7027 0.7531 0.7895 0.02058 0.08196 0.03464 

33 IMPC 0.4383 0.4211 0.4369 -0.01209 0.04732 0.00444 

34 INAF 0.6559 0.6557 0.6351 0.22102 0.04738 0.01700 

35 INCI 0.1166 0.1825 0.1611 0.05981 0.06206 0.04472 

36 INDF 0.4683 0.4829 0.4366 0.00392 0.01642 -0.05170 

37 INDS 0.1190 0.1161 0.0925 -0.05315 0.01539 0.02122 

38 INTP 0.1492 0.1640 0.1670 -0.00202 0.00040 -0.03186 

39 ISSP 0.5469 0.5511 0.5177 -0.10162 0.08661 -0.02330 

40 JECC 0.7161 0.6632 0.5997 0.01152 0.05771 -0.01544 

41 JKSW 2.7669 3.5933 3.7445 -0.01845 -0.17071 -0.02090 

42 JPFA 0.5355 0.5566 0.5454 0.03952 0.03434 0.02273 

43 KAEF 0.5780 0.6340 0.5961 0.08621 0.08601 0.21231 

44 KBLI 0.4071 0.3741 0.3301 0.25475 0.06509 0.15068 

45 KBLM 0.3593 0.3673 0.3395 0.14933 0.03029 -0.00355 

46 KDSI 0.6345 0.6010 0.5149 0.11986 0.02138 -0.10975 

47 KLBF 0.1638 0.1571 0.1756 0.04925 0.00520 0.02557 

48 KIAS 0.1928 0.2051 0.2648 0.09602 0.00976 -0.23244 

49 KINO 0.3652 0.3912 0.4244 -0.01850 0.02233 0.17176 

50 LION 0.3367 0.3175 0.3188 0.01396 0.02260 0.02404 
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51 LMPI 0.5491 0.5799 0.6078 0.00643 -0.06790 -0.05246 

52 LMSH 0.1957 0.1708 0.2274 0.03655 0.08177 -0.01708 

53 MAIN 0.5915 0.5407 0.5458 -0.03013 0.00550 -0.00774 

54 MBTO 0.4713 0.5363 0.6021 0.03693 -0.13300 -0.06856 

55 MERK 0.2734 0.5897 0.3408 0.04162 1.19160 0.24290 

56 MLBI 0.5757 0.5959 0.6044 0.03358 -0.03830 -0.01065 

57 MLIA 0.0007 0.0006 0.0006 0.00621 0.04100 0.04296 

58 MRAT 0.7374 0.2811 0.3081 0.03879 0.02569 0.02991 

59 MYOR 0.5069 0.5144 0.4800 0.04111 0.10064 -0.05686 

60 PICO 0.6117 0.6488 0.7325 0.11359 -0.06715 0.24981 

61 PRAS 0.5614 0.5793 0.6103 0.03180 0.03072 0.01429 

62 PSDN 0.5666 0.6518 0.7695 0.05648 -0.06140 -0.07256 

63 PYFA 0.3178 0.3642 0.3463 -0.02664 0.08712 0.01185 

64 RICY 0.6870 0.7110 0.7177 -0.13989 -0.09915 0.13053 

65 ROTI 0.3815 0.3361 0.3395 -0.04049 -0.00838 -0.02248 

66 SCCO 0.3204 0.3012 0.2862 0.17689 0.11941 0.06481 

67 SIDO 0.0831 0.1273 0.1335 -0.01107 -0.02952 0.01919 

68 SKLT 0.5166 0.5460 0.5190 0.07452 0.06307 0.01608 

69 SMBR 0.3256 0.2975 0.3705 0.04295 0.04816 0.00370 

70 SMGR 0.3783 0.3578 0.5503 0.02616 0.00967 -0.03514 

71 SMSM 0.2518 0.2324 0.2139 0.06452 0.05450 0.00369 

72 SRSN 0.3634 0.3043 0.3396 -0.07267 0.03834 0.07139 

73 SSTM 0.6492 0.6171 0.6108 -0.00752 0.01001 -0.05071 

74 STAR 0.2024 0.2023 0.1549 -0.01190 -0.01472 -0.10994 

75 STTP 0.4088 0.3743 0.2546 -0.00618 0.03399 0.01606 

76 TCID 0.2132 0.1933 0.2085 -0.05589 0.01857 0.03103 

77 TOTO 0.4007 0.3340 0.3407 -0.03515 0.01294 -0.03087 

78 TRIS 0.3463 0.4544 0.4242 -0.03133 -0.04878 0.01417 

79 TRST 0.4073 0.4778 0.5000 -0.02258 0.02826 0.02111 

80 TSPC 0.3165 0.3097 0.3083 0.01942 0.03780 -0.02121 
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81 TURI 0.4258 0.4110 0.3724 0.07452 0.07290 0.04147 

82 ULTJ 0.1886 0.1406 0.1443 -0.06764 0.03979 0.00412 

83 UNVR 0.7264 0.6368 0.7442 0.03356 0.08116 -0.03251 

84 UNTR 0.4221 0.5094 0.4530 -0.05558 -0.07947 0.02828 

85 VOKS 0.6142 0.6288 0.6335 0.06884 0.02981 0.03147 

86 WIIM 0.2020 0.1994 0.2050 -0.09560 -0.05276 -0.11736 

87 WTON 0.6112 0.6468 0.6606 -0.01666 -0.01337 -0.04913 

88 YPAS 0.5813 0.6430 0.5639 0.08853 0.11049 -0.12351 

 

Hasil Olah SPSS 

Descriptives 

Descriptive Statistics 
 

  
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

UP 264 25.71 33.49 28.5987 1.58992 

PROF 264 -.40 .92 .0571 .12277 

LEV 264 .00 4.94 .4828 .47342 

ML 264 -.31 1.19 .0097 .10536 

Valid N 264 
    

(listwise)      

 

Regression (Sebelum Outlier) 

Descriptive Statistics 
 

 Mean Std. Deviation N 

ML .0097 .10536 264 

UP 28.5987 1.58992 264 

PROF .0571 .12277 264 

LEV .4828 .47342 264 



58  

Correlations 
 

 ML UP PROF LEV 

Pearson Correlation ML 1.000 .045 .428 -.091 

UP .045 1.000 .299 -.048 

PROF .428 .299 1.000 .021 

LEV -.091 -.048 .021 1.000 

Sig. (1-tailed) ML . .236 .000 .070 

UP .236 . .000 .218 

PROF .000 .000 . .367 

LEV .070 .218 .367 . 

N ML 264 264 264 264 

UP 264 264 264 264 

PROF 264 264 264 264 

LEV 264 264 264 264 

 
 

Model Summaryb
 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .450a .202 .193 .09465 

a. Predictors: (Constant), LEV, PROF, UP 
 

b. Dependent Variable: ML 

 

ANOVAb
 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .590 3 .197 21.954 .000a 

 
Residual 2.329 260 .009 

 Total 2.919 263  
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a. Predictors: (Constant), LEV, PROF, UP 
 

b. Dependent Variable: ML 

 

Coefficientsa
 

 

 

 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
 

t 

 

 

 
 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
B 

 
Std. Error 

 
Beta 

Toleran 

ce 

 
VIF 

1 (Constant) .184 .110  1.675 .095   

UP -.006 .004 -.098 -1.686 .093 .908 1.102 

PROF .395 .050 .460 7.914 .000 .909 1.100 

LEV -.023 .012 -.105 -1.899 .059 .996 1.004 

a. Dependent Variable: ML 

 

Data Outlier 

Casewise Diagnosticsa 
 

Case 

Numb 

er 

 

 
Std. Residual 

 

 
ML 

 
Predicted 

Value 

 

 
Residual 

143 8.861 1.19 .3529 .83875 

180 -3.194 -.31 -.0065 -.30230 

185 3.546 .32 -.0145 .33559 

a. Dependent Variable: ML 
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Casewise Diagnosticsa
 

 

Case 

Numb 

er 

 

 
Std. Residual 

 

 
ML 

 
Predicted 

Value 

 

 
Residual 

34 3.316 .22 -.0090 .22999 

44 3.446 .25 .0157 .23901 

189 -3.040 -.18 .0275 -.21082 

216 3.202 .21 -.0097 .22206 

228 3.277 .24 .0156 .22727 

233 3.671 .25 -.0048 .25459 

a. Dependent Variable: ML 

 

Casewise Diagnosticsa
 

 

Case 

Numb 

er 

 

 
Std. Residual 

 

 
ML 

 
Predicted 

Value 

 

 
Residual 

90 -3.351 -.21 -.0061 -.20192 

115 -3.039 -.15 .0359 -.18311 

a. Dependent Variable: ML 

 

Regression (Sesudah Outlier) 

Descriptive Statistics 
 

 Mean Std. Deviation N 

ML .0029 .06124 253 

UP 28.5862 1.57048 253 

PROF .0530 .11143 253 

LEV .4805 .48142 253 
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Correlations 
 

 ML UP PROF LEV 

Pearson Correlation ML 1.000 .040 .278 -.174 

UP .040 1.000 .345 -.042 

PROF .278 .345 1.000 .028 

LEV -.174 -.042 .028 1.000 

Sig. (1-tailed) ML . .261 .000 .003 

UP .261 . .000 .255 

PROF .000 .000 . .329 

LEV .003 .255 .329 . 

N ML 253 253 253 253 

UP 253 253 253 253 

PROF 253 253 253 253 

LEV 253 253 253 253 

 
 

Variables Entered/Removed 
 

 
Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

 
Method 

1 LEV, PROF, 

UPa 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb
 

 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .340a .115 .105 .05794 

a. Predictors: (Constant), LEV, PROF, UP 
 

b. Dependent Variable: ML 
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ANOVAb
 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .109 3 .036 10.837 .000a 

 
Residual .836 249 .003 

 Total .945 252  

a. Predictors: (Constant), LEV, PROF, UP 
 

b. Dependent Variable: ML 

 

Coefficientsa
 

 

 

 
 

Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
 

t 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .088 .071  1.242 .215 

UP -.003 .002 -.074 -1.164 .245 

PROF .170 .035 .309 4.864 .000 

LEV -.024 .008 -.186 -3.113 .002 

a. Dependent Variable: ML 



63  

Uji Normalitas (Sebelum Outlier) 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardize 

d Residual 

N  264 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .09410971 

Most Extreme Absolute .138 

Differences 
Positive 

 

.138 

 
Negative -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

2.243 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.000 

a. Test distribution is Normal. 
 

b. Calculated from data. 

 

Uji Normalitas (Sesudah Outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardize 

d Residual 

N  253 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .05759623 

Most Extreme Absolute .052 

Differences 
Positive 

 

.048 

 
Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

.829 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.497 

a. Test distribution is Normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardize 

d Residual 

N  253 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

 
Std. Deviation .05759623 

Most Extreme Absolute .052 

Differences 
Positive 

 

.048 

 
Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

.829 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.497 

a. Test distribution is Normal. 
 

b. Calculated from data. 

 

Runs Test 

Runs Test 
 

 Unstandardize 

d Residual 

Test Valuea .00589 

Cases < Test Value 126 

Cases >= Test Value 127 

Total Cases 253 

Number of Runs 125 

Z -.315 

Asymp. Sig. (2- .753 

tailed)  

a. Median 


